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BAB 

1 PENDAHULUAN 
A. Tujuan dan Manfaat Mata Kuliah 

Pendidikan sebagai sarana manajemen dalam 

pembentukan perkembangan pribadi manusia berperan penting 

dalam menghadapi situasi dan kondisi kehidupan. Dengan 

pendidikan, seseorang mampu mengelola, menjalani, 

menghadapi, dan mengatasi permasalahan kehidupannya 

(Wajdi, 2021). 

Tujuan dari penyelenggaraan Pendidikan Pancasila di 

Perguruan Tinggi, diharapkan dapat tercipta wahana 

pembelajaran bagi para mahasiswa untuk mengkaji Pancasila 

secara akademik (genetivus objektivus), dan menjadikan Pancasila 

sebagai perspektif untuk mengkaji, menganalisis, dan 

memecahkan masalah-masalah bangsa dan negara (genetivus 

subjectivus). 

Pendidikan Pancasila sebagai bagian dari pendidikan 

Nasional bertujuan untuk mewujudkan tujuan Pendidikan 

Nasional. Sistem pendidikan nasional yang ada merupakan 

rangkaian konsep, program, tata cara, dan usaha untuk 

mewujudkan tujuan nasional yang diamanatkan Undang-

undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945, yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan demikian, tujuan 

Pendidikan Pancasila di Perguruan Tinggi pun merupakan 

bagian dari upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Secara spesifik tujuan Pendidikan Pancasila di Perguruan Tinggi 

adalah:  

1. Memperkuat implementasi Pancasila sebagai dasar falsafah 

negara dan ideologi bangsa melalui revitalisasi nilai-nilai 

PENDAHULUAN 
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BAB 

2 LANDASAN DAN TUJUAN PANCASILA 

A. Urgensi Pendidikan Pancasila 

Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan merupakan 

salah satu mata pelajaran dalam proses pembentukan karakter 

yang dikembangkan melalui proses pendidikan sehingga 

berdampak pada kehidupan bermasyarakat (Wajdi, 2022). 

Berkaitan dengan urgensi pendidikan pancasila di perguruan 

tinggi, yaitu seberapa jauh pentingnya pendidikan pancasila 

bagi mahasiswa dilaksanakan di perguruan tinggi. Sebelum 

membahas lebih jauh akan dibahas terlebih dahulu mengenai 

hakekat pancasila. Memahami hakikat pancasila berarti 

memahami makna pancasila. Artinya dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara bahwa pancasila mempunyai fungsi 

dan peran tersendiri. Sudah jelas pancasila dasar negara, namun 

disamping itu pancasila mempunyai fungsi sebagai pandangan 

hidup bangsa. Artinya bahwa pandangan hidup sebuah bangsa 

lahir dari nilai-nilai yang dimiliki bangsa itu sendiri, yang 

diyakini kebenarannya dan menimbulkan tekad untuk 

mewujudkan. 

Melihat betapa pentingnya fungsi pancasila dalam 

kehidupan bangsa indonesia maka sudah seharusnya pancasila 

dipahami secara menyeluruh dan mendalam oleh orangnya 

sendiri. Salah satu sarana dalam proses memahami pancasila 

adalah melalui pendidikan formal mulai dari tingkat dasar 

sampai tingkat perguruan tinggi.  Pentingnya pendidikan 

Pancasila di Perguruan Tinggi adalah untuk menjawab 

tantangan dunia dengan mempersiapkan warga negara yang 

memiliki pengetahuan, pemahaman, penghargaan, 

LANDASAN DAN 
TUJUAN 

PANCASILA 
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BAB 

3 PANCASILA DALAM KONTEKS SEJARAH PERJUANGAN BANGSA INDONESIA 

A. Makna Sebuah Perjuangan Bangsa 

Bangsa Indonesia bangkit dan lahir melalui sejarah 

perjuangan yang panjang dari masyarakat bangsanya yang 

pernah mengalami derita dan kesengsaraan yang tak kunjung 

padam dengan dijajahnya rakyat bumi nusantara oleh belanda 

selama tiga setengah abad dan tiga setengah tahun oleh penjajah 

jepang  yang sangat kejam, dengan penindasan lahir batin, 

mental, fisik, materiil, kehancuran di bidang ekonomi,politik, 

sosial, budaya, dan pertahanan keamanan sehingga kejayaan 

yang dimiliki rakyat di bumi pertiwi ini termasuk sisa-sisa 

kejayaan nasional nusantara yang megah pada saat itu, seperti 

kerajaan Sriwijaya dan Majapahit seolah hilang di telan bumi, 

tanpa kesan dan menjadi hancur.  

Dengan kekalahan tentara Belanda oleh Jepang di Jawa 

Barat pada tahun 1942, merupakan akhir dari penjajahan 

belanda terhadap Indonesia. Pada saat itu, dengan hadirnya bala 

tentara jepang memang memberikan semangat hati rakyat 

terjajah Indonesia yang telah hancur lebih dari setengah abad 

lamanya dan merasa bersyukur karena seolah datang sang juru 

selamat yang akan membebaskan rakyat ini dari belenggu 

penjajah sebelumnya. Mengingat bahwa tentara jepang berasal 

dari di samping Asia (Timur Raya), artinya sesama bangsa Asia. 

Disamping itu, pada mulanya sikap jepang terhadap rakyat 

terjajah sangat akrab dengan menyampaikan janji-janji dan 

berbagai macam propaganda emas, antara lain, dalam waktu 

yang sangat singkat jepang akan membebaskan rakyat terjajah 

di Indonesia bebas dan lepas dari cengkraman bangsa Barat. 

PANCASILA DALAM 
KONTEKS SEJARAH 

PERJUANGAN 
BANGSA INDONESIA 
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BAB 

4 PANCASILA SEBAGAI SISTEM FILSAFAT 

A. Pengertian Sistem Filsafat 

Sistem adalah suatu kebulatan atau keseluruhan, yang 

bagian dan unsurnya saling berkaitan (sinkron), saling 

berhubungan (konektivitas), dan saling bekerjasama satu sama 

lain untuk satu tujuan tertentu dan merupakan keseluruhan 

yang utuh. Berikut ini adalah pengertia sistem menurut para ahli 

diantaranya: 

1. Pengertian sistem menurut Prajudi adalah suatu jaringan 

yang memiliki prosedur-prosedur yang terkait antara yang 

satu dengan yang lainnya sesuai dengan pola atau skema 

yang bulat bertujuan untuk menggerakkan suatu fungsi yang 

utama dari suatu urusan atau usaha. 

2. Pengertian sistem menurut Poerwdarminta adalah 

sekelompok bagian-bagian yang bekerja secara bersama agar 

dapat melakukan sesuatu maksud. Jika salah satu bagiannya 

yang rusak atau tidak dapat menjalankan tugas maka 

maksud tidak akan tercapai atau tidak terpenuhi atau sistem 

yang terwujud akan mendapatkan sebuah gangguan. 

3. Pengertian sistem menurut musanef adalah suatu sarana 

yang menguasai pekerjaan dan keadaan supaya dapat 

menjalankan tugas secara teratur. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa sistem adalah suatu 

kesatuan yang utuh atau bulat yang tidak dapat dipisahkan 

antara yang satu dengan yang lainnya sehingga saling 

menguatkan.   

  

PANCASILA 
SEBAGAI SISTEM 

FILSAFAT 
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BAB 

5 PANCASILA SEBAGAI IDEOLOGI 

A. Pengertian Ideologi 

Istilah dari ideologi itu berasal dari bahasa Yunani, terdiri 

atas dua kata, yaitu “idea” serta “logi”. Idea itu berarti melihat, 

sedangkan logi itu berasal dari kata “logos” yang berarti 

pengetahuan atau teori. Jadi, ideologi itu bisa diartikan ialah 

sebagai hasil penemuan dalam pikiran yang berupa 

pengetahuan atau juga teori. 

Ideologi terbagi dua yaitu ideologi secara fungsional dan 

ideologi secara struktural. Ideologi secara fungsional adalah 

seperangkat gagasan tentang kebaikan bersama atau tentang 

masyarakat dan negara yang dianggap paling baik. Ideologi 

secara fungsional terbagi menjadi dua yaitu ideologi yang 

doktoriner dan ideologi yang pragmatis. Ideologi yang 

doktoriner bagaimana ajaran-ajaran yang terkandung di dalam 

ideologi itu dirumuskan secara sistematis dan pelaksananya 

diawasi secara ketat oleh aparat partai atau aparat 

pemerintahan. Contohnya adalah komunisme. Sedangkan 

ideologi pragmatis apabila ajaran-ajaran yang terkandung di 

dalam ideologi tersebut tidak dirumuskan secara sistematis dan 

terinci. Ideologi itu disosialisasikan secara fungsiona. Contohnya 

melalui kehidupan keluarga, sistem pendidikan, sistem 

ekonomi, kehidupan agama, dan sistem politik. Sedangkan 

ideologi secara struktural diartikan sebagai sistem pembenaran, 

seperti gagasan dan formula politik atas setiap kebijakan dan 

tindakan yang diambil oleh penguasa.  

PANCASILA 
SEBAGAI 

IDEOLOGI 
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BAB 

6 PANCASILA SEBAGAI ETIKA POLITIK 

A. Pengertian Etika Politik 

Secara etimologi etika berasal dari bahasa Yunani adalah 

“Ethos”, yang berarti watak kesusilaan atau adat kebiasaan 

(custom). Etika biasanya berkaitan erat dengan perkataan moral 

yang merupakan istilah dari bahasa Latin, yaitu “Mos” dan 

dalam bentuk jamaknya “Mores”, yang berarti juga adat 

kebiasaan atau cara hidup seseorang dengan melakukan 

perbuatan yang baik (kesusilaan), dan menghindari hal-hal 

tindakan yang buruk. Etika dan moral lebih kurang sama 

pengertiannya, tetapi dalam kegiatan sehari-hari terdapat 

perbedaan, yaitu moral atau moralitas untuk penilaian 

perbuatan yang dilakukan, sedangkan etika adalah untuk 

pengkajian sistem nilai-nilai yang berlaku. 

Etika dalam perkembangannya sangat mempengaruhi 

kehidupan manusia. Etika memberi manusia orientasi 

bagaimana ia menjalani hidupnya melalui rangkaian tindakan 

sehari-hari. Itu berarti etika membantu manusia untuk 

mengambil sikap dan bertindak secara tepat dalam menjalani 

hidup ini. Etika pada akhirnya membantu kita untuk mengambil 

keputusan tentang tindakan apa yang perlu kita lakukan dan 

yang perlu kita pahami bersama bahwa etika ini dapat 

diterapkan dalam segala aspek atau sisi kehidupan kita, dengan 

demikian etika ini dapat dibagi menjadi beberapa bagian sesuai 

dengan aspek atau sisi kehidupan manusianya. 

 

PANCASILA 
SEBAGAI ETIKA 

POLITIK 
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BAB 

7 PANCASILA DALAM KONTEKS KETATANEGARAAN REPUBLIK INDONESIA 

A. Sistem Ketatanegaraan RI Berdasarkan Pancasila dan UUD 

1945 

1. Pengertian UUD 1945 

Ketatanegaraan adalah segala sesuatu mengenai tata 

Negara. Menurut hukumnya, tata Negara adalah suatu 

kekuasaan sentral yang mengatur kehidupan bernegara yang 

menyangkut sifat, bentuk, tugas Negara dan 

pemerintahannya serta hak dan kewajiban para warga 

terhadap pemerintah atau sebaliknya. 

Negara Indonesia adalah Negara hukum, negara 

hukum berdasarkan Pancasila bukan berdasarkan 

kekuasaan. Tentunya Sistem ketatanegaraan Indonesia 

mengikuti konsep Negara hukum. Sebagai Negara hukum, 

tentunya ada yang mendasari suatu hukum itu. Undang-

undang dasar merupakan hukum dasar yang menjadi 

sumber hukum. Setiap produk hukum seperti undang-

undang, peraturan, atau keputusan pemerintah. bahkan 

setiap kebijaksanaan pemerintah harus berlandaskan dan 

bersumber pada peraturan yang lebih tinggi dan tidak 

bertentangan dengan ketentuan-ketentuan UUD 1945. 

Dalam ketatanegaraan, istilah UUD sering digunakan 

pula dengan istilah konstitusi dalam pengertian yang 

berbeda atau untuk saling menggantikan. Secara harfiah, 

istilah konstitusi dari bahasa Perancis “konstituer” yang 

berarti membentuk, dan diartikan sebagai pembentuk suatu 

Negara. Sedangkan Indonesia menggunakan istilah UUD 

yang disejajarkan dengan istilah Grondwet dari belanda yang 

PANCASILA DALAM 
KONTEKS 

KETATANEGARAAN 
REPUBLIK INDONESIA 
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BAB 

8 PANCASILA SEBAGAI PARADIGMA KEHIDUPAN BERMASYARAKAT, BERBANGSA, DAN BERNEGARA 

A. Pengertian Paradigma 

Istilah “paradigma” pada awalnya berkembang dalam 

dunia ilmu pengetahuan terutama dalam kaitannya dengan 

filsafat ilmu pengetahuan. Secara terminologi tokoh yang 

mengembangkan istilah tersebut dalam dunia ilmu pengetahuan 

adalah Thomas S. Khun dalam bukunya yang berjudul The 

Strukture of Scientife Revolution.  

Paradigma adalah suatu asumsi-asumsi dasar dan 

asumsi-asumsi teoritis yang umum merupakan suatu sumber 

nilai, yang merupakan suatu sumber hukum-hukum metode, 

serta penerapan dalam ilmu pengetahuan sehingga sangat 

menentukan sifat, ciri serta karakter ilmu pengetahuan itu 

sendiri. 

Berdasarkan hakikatnya manusia dalam kenyataan 

objektifnya bersifat ganda bahkan multidimensi. Atas dasar 

kajian pradigma ilmu pengetahuan sosial tersebut kemudian di 

kembangkanlah metode baru berdasarkan metode baru 

berdasarkan hakikat dan sifat pradigma ilmu tersebut yaitu 

manusia, yaitu metoe kualitatif. Istilah ilmiah itu berkembang 

dalam berbagai bidang kehidupan manusia serta ilmu 

pengetahuan lain misalnya politik, hukum, ekonomi, budaya, 

serta bidang-bidang lain.  

Dalam masalah yang populer istilah paradigma 

berkembang menjadi terminologi yang mengandung konotasi 

pengertian sumber nilai, kerangka pikiran, orientasi dasar, 

sumber asas serta arah dan tujuan dari suatu perkembangan, 

perubahan serta proses dalam suatu bidang tertentu termasuk 

PANCASILA SEBAGAI 
PARADIGMA KEHIDUPAN 

BERMASYARAKAT, BERBANGSA, 
DAN BERNEGARA 
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